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LAMPIRAN 1 

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tanaman daun sirih (Piper betle L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi (Piper betle L.) 
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LAMPIRAN 3 

       PEMBUATAN EKSTRAK N-HEKSAN DAUN SIRIH (Piper betle L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

- Dimaserasi dengan n-

heksan sebanyak1000 

mL sebanyak 2x 500 

mL selama 3 x 24 

jam 

- Disaring 

Ekstrak n-heksan Ampas 

100 g serbuk 

sirih hijau 
- Dimaserasi dengan n-

heksan sebanyak1000 mL 

selama 3 x 24 jam 

- Disaring 

Ampas 

Ekstrak n-heksan cair 

Ekstrak n-heksan cair 

Ekstrak n-heksan pekat 

- Semua ekstrak n-hesan cair 

diuapkan dengan penguap 

vakum putar 

- Diuapkan lagi dengan pemanas 

cawan penguap  

 

Gambar 4.3 Bagan pembuatan ekstrak n-heksan daun sirih hijau (Piper betle L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 



53 

 

 

LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK DAUN SIRIH (Piper betle L.) 

 

 

- Diaklimatisati 

- Seleksi hewan uji 

- Pengelompokkan 

 

 

 

 

 

 

     

     

      

 

 

 

 

 

 

 

Setelah 30 menit diinduksi dengan asam 

asetat  0,7% dosis 10 mL/Kg BB 

 

 

 

Gambar 4.4 Bagan pengujian aktivitas analgetik daun sirih (Piper Betle L.) 

  

25 ekor mencit jantan galur Swiss-Webster 

Kelompok      

kontrol 

Kelompok 

pembanding 

Kelompok 

uji 1 

Kelompok 

uji 2 

 

Kelompok 

uji 3 

 

Diberi                      

suspensi              

tragakan 1% 

Diberi     

aspirin 

(65mg/kg bb) 

Diberi sediaan 

uji 1 ekstrak n-

heksan daun 

sirih 

(12,5mg/kg bb) 

Diberi sediaan 

uji 2 ekstrak 

n-heksan daun 

sirih (25mg/kg 

bb) 

Diberi sediaan 

uji 3 ekstrak n-

heksan daun 

sirih (50mg/kg 

bb) 

Jumlah geliat mencit diamati setiap 5 menit selama 60 menit 

Data dianalisis secara statistik dengan metode ANAVA 
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LAMPIRAN 5 

DOSIS SEDIAAN UJI 

Tabel 5.6 

Perhitungan Dosis dan Dosis Sediaan Uji 

 

 

 

No Sediaan Uji Dosis yang digunakan 

mg/kgbb 

Untuk mencit 20 gram 

(mg/20 gbb) 

Volume 

pemberian (mL) 

Konsentrasi (mg/ mL) 

1 Dosis 1 12,5 20 𝑔

1000 𝑔
  x 12,5 mg = 0,25 0,5 0,25 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿 
= 0,5 

2 Dosis 2 25 20 𝑔

1000 𝑔
  x 25 mg = 0,5 0,5 0,5 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
=  1 

3 Dosis 3 50 20 𝑔

1000 𝑔
  x 50 mg = 1 0,5 1 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
= 2 

4 Asetosal 500 mg/70 kgbb Faktor konversi x dosis 

asetosal pada manusia 

0,0026 x 500 = 1,3           

= 65 mg/kgbb 

0,5 1,3 𝑚𝐿

0,5 𝑚𝐿
= 2,6 


